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ABSTRAKSI 
 

Jalil, Mochammad Jordhan , 2023, 551811216645 T, ”Rancang Bangun Alat 
Penghasil Air Minum Dari Udara Menggunakan Thermoelectric Cooler 
Di Sekoci”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H. Mustholiq, MM, 
M.Mar.E, Pembimbing II: Irma Shinta Dewi, M.Pd. 

Udara dan air merupakan kebutuhan pokok yang paling penting bagi 
kehidupan manusia. Keterbatasan persediaan air tawar di dalam Lifeboat 
membuat kelangsungan hidup manusia yang ada di dalamnya menjadi 
terbatas sedangkan waktu pertolongan tidak menentu, kondisi ini membuat 
manusia harus mencari sumber air tawar lain. Udara di sekitar permukaan 
air laut memiliki kelembaban yang tinggi sekitar 70% - 85%, hal tersebut 
berarti terdapat cukup banyak kandungan uap air di dalam udara. 
Pengekstrakan air yang terkandung di dalam udara dilakukan dengan 
proses kondensasi, yaitu didinginkannya udara mencapai titik 
pengembunan menggunakan thermoelectric cooler. 

Penelitian bertujuan untuk menghindari dari dehidrasi, kerusakan 
organ tubuh hingga kematian dikarenakan persediaan air minum cadangan 
di atas sekoci yang telah habis dalam perjalanan yang sangat lama ataupun 
salah perhitungan distribusi air pada penumpang. Menggunakan metode 
Research And Development. 

Dirancang pada 1 sekoci berkapasitas 25 orang dipasang 6 
thermoelectric cooler dengan jam operasional selama 24 jam, sehingga 
total air yang didapatkan adalah 2,3 L/hari. Untuk mensuplai kebutuhan 6 
thermoelectric cooler beserta kipas maka diperlukan kapasitas total baterai 
800AH dan solar panel dengan daya 1122 WP hour yang terbagi menjadi 
4 buah solar panel dengan masing-masing 295 WP hour. Dengan total 
beban perangkat yang dipasang pada sekoci sebesar 330 Kg maka sekoci 
dengan spesifikasi 25 orang akan berubah menjadi 20 orang menyesuaikan 
maksimal beban sekoci.  

Kata Kunci: rancang bangun, air tawar, thermoelectric cooler, sekoci
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ABSTRACT 
 

Jalil, Mochammad Jordhan, 551811216645 N, 2023, “Design A Drinking Water 
Generator From The Air Using A Thermoelectric Cooler in a Lifeboat", 
Diploma IV Program, Marine Engineering Program, Politeknik Ilmu 
Pelayaran Semarang, Supervisor I: H. Mustholiq, MM, M.Mar.E, 
Supervisor II: Irma Shinta Dewi, M.Pd. 

Air and water are the most important basic necessities for human 
life. The limited supply of fresh water in the lifeboat makes the survival of 
the humans in it limited while the time of relief is uncertain, this condition 
makes humans have to find other sources of fresh water. The air around the 
sea level has a high humidity of around 70% - 85%, which means that there 
is quite a lot of water vapor content in the air. The extraction of water 
contained in the air is carried out by a condensation process, which is cooled 
by air reaching the condensation point using a thermoelectric cooler. 

The study aims to avoid dehydration, organ damage to death due to 
the supply of spare drinking water on a lifeboat that has been exhausted on 
a very long journey or miscalculated the distribution of water to passengers. 
The author using the Research and Development method.  

It is planned that on first lifeboat with a capacity of 25 people, 6 
thermoelectric coolers are installed with operating hours for 24 hours, so 
that the total water obtained is 2.3 L / day. To supply the needs of 6 
thermoelectric coolers and fans, a total capacity of 800AH battery and solar 
panels with a power of 1122 WP hours is needed which is divided into 4 
solar panels with 295 WP hours each. With a total load of devices installed 
on the lifeboat of 330 Kg, a ßboat with a specification of 25 people will 
change to 20 people adjusting the maximum load of the lifeboat.  

Keywords: design, fresh water, thermoelectric cooler, lifeboat
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air minum yaitu salah satu keperluan tubuh manusia yang sangat vital 

dan tak bisa diganggu gugat untuk kelangsungan hidup karena membantu 

menjaga metabolisme dan fisiologi tubuh. Selain itu, air minum hal yang salah 

satu unsur penting guna menghancurkan dan mengolah sari makanan 

sehingga bisa diserap tubuh. Tubuh kita terdiri dari jutaan sel dan elemen 

terbesar dari sel-sel di tubuh manusia yaitu air. 

Kekurangan air menyebabkan sel-sel menyusut dan tak berjalan dengan 

baik. Demikian juga air adalah cairan ekskresi pada tubuh manusia seperti 

keringat, air mata, dan air seni. Jika manusia kehilangan air secara perlahan 

akan mengakibatkan kematian organ secara perlahan. Di tengah lautan, sangat 

sedikit air yang bisa dikonsumsi manusia dan di tengah lautan hanya ada air 

asin, tetapi manusia hanya bisa mengonsumsi air tawar dan jika tubuh 

manusia meminum air laut asin banyak masalah yang terjadi di dalam seperti 

ginjal terlalu bekerja keras untuk membuang urine karena menyaring garam 

melebihi batas normal yang membuat tubuh menjadi  dehidrasi, akibat 

dehidrasi ini juga bisa menyebabkan kulit kering, bersisik dan jumlah natrium 

di dalam tubuh dan darah akan meningkat secara drastis yang menyebabkan 

tekanan pada pembuluh darah, juga karena natrium yang berlebihan juga bisa 

di ruang ekstra seluler sel maka bisa



 

  

menyebabkan keram dan lemasnya sendi sendi yang ada di tubuh, dan 

parahnya lagi bisa menyebabkan gagal organ lalu kematian. Maka karena itu, 

ketika orang melakukan perjalanan melalui laut, mereka membutuhkan 

persediaan air bersih yang cukup selama perjalanan mereka. Namun, jika 

persediaan air bersih habis dan kapal karam, penumpang kapal dapat 

menyelamatkan diri dengan meninggalkan kapal dan masuk ke dalam sekoci 

sehingga mereka dapat tetap berada di permukaan, jika terjadi peralatan 

sekoci darurat untuk waktu yang terbatas.  

Stok makanan lebih dari 10.000 Kj per orang, 2 tangki air diisi dengan 

3 liter air tawar selama 2 hari, 1 set air. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kebutuhan untuk bertahan hidup di sekoci sangat kecil meningkat. Jika 

pemakanan itu dipasok bisa melalui perikanan yang di laut, tetapi ketika 

pasokan air tawar langka di atas sekoci maka kru hanya menunggu air hujan 

turun. Seperti dalam insiden pada Mei 2015, lima ABK WNI meninggal 

karena dehidrasi akut dalam perjalanan ke Senegal.  

Diperlukan generator air tawar yang dapat terus menerus menghasilkan 

air tawar. Udara di tengah lautan sangat lembab dan terdapat uap air laut yang 

menguap ketika terkena sinar matahari dan ketika udara mendingin dan 

uapnya menjadi air tawar. Proses ini merupakan proses kondensasi, yaitu 

transformasi gas menjadi materi cairan. Untuk memanfaatkan fenomena ini, 

diperlukan suatu alat yang mendinginkan udara lembab menjadi air tawar. 

Namun produksi pendingin membutuhkan energi dan salah satu sumber 

energi tak terbatas adalah sinar matahari, dengan  panel surya, energi matahari  



 

  

dapat diubah menjadi listrik, digunakan untuk mendinginkan udara lembab. 

B. Rumusan Masalah 

Proses mengetahui rumusan masalah penulis menjumpai saat 

melakukan praktek laut di perusahaan PT. Lumoso Pratama Line yang 

dimana perusahaan kapal tersebut berbasis kapal curah yang mengangkut 

batu bara, semen, dan nikel dalam skala yang besar dimana kapal tersebut 

mempunyai sekoci di kedua sisi yaitu sisi kanan dan kiri, merupakan salah 

satu alat yang sangat penting dalam keselamatan jika terjadi hal yang tidak 

diinginkan seperti, kapal tenggelam dan kapal kebakaran. Maka dari itu 

persediaan makanan cadangan dan minuman cadangan harus dijaga dari 

segi kualitas dan kuantitas lalu terlebih juga diperhatikan air tawar di sekoci 

sangat terbatas dan tidak mungkin kita tak bisa untuk memprediksi kapan 

bantuan akan tiba dan juga tubuh akan selalu memproses kimia yang terjadi 

di dalam sel tubuh untuk menjadi energi salah satunya air minum.  

Maka dari itu, diperlukan satu alat yang dapat menghasilkan air tawar 

dengan menggunakan sumber energi berada di laut secara maksimal. Dalam 

penelitian yang dilakukan penulis untuk melaksanakan tugas akhir ini, maka 

penulis melakukan inovasi membuat alat penghasil air minum dari 

kelembapan dan cahaya matahari untuk memenuhi kebutuhan di dalam 

sekoci ketika keadaan darurat. Oleh karena itu, dalam karya ini dirumuskan 

beberapa rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara membuat rancang bangun alat penghasil air minum  

dari udara menggunakan thermoelectric cooler? 



 

  

2. Bagaimana prinsip kerja dari rancang bangun alat penghasil air 

minum dari udara menggunakan thermoelectric cooler? 

3. Bagaimana perawatan dari rancang bangun alat penghasil air 

minum dari udara menggunakan thermoelectric cooler? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dibuatnya model rancang bangun pengubah udara menjadi air 

minum adalah agar dapat digunakan sebagai model ajar dalam mencapai 

pembelajaran berbasis praktik untuk membantu taruna memahami fungsi 

serta bagian-bagian dan bagaimana cara kerja sistem konversi udara ke air 

minum yang di dalam sekoci. Agar dapat digunakan sebagai model 

pembelajaran dalam kondisi tersebut, penulis menguraikan dengan 

menambahkan fungsi dan alat pada sekoci yang dimana ketika dalam 

keadaan darurat yang lama bahan persediaan seperti, bahan bakar mesin 

diesel, makanan darurat, dan air minum darurat akan habis. Maka dari itu 

dengan ada sistem dan alat tersebut bisa manfaatkan alam sekitar laut yaitu 

menggunakan kelembaban dikarenakan konsentrasi kandungan dari uap air 

di wilayah laut sangat tinggi dan melalui proses kondensasi yaitu proses 

dimana perubahan wujud dari gas ke cair. Jika tidak ada hujan turun pada 

saat krisis air minum, maka alat ini solusinya.  Selama perancangan, penulis 

telah melakukan proses analisis pembuatan rancang bangun terhadap 

permasalahan, sehingga setelah melakukan analisis, penulis menemukan 

beberapa hal sebagai berikut: 



 

  

1. Untuk merancang sistem pendingin dan sistem kondensasi dalam sistem 

rancang bangun alat penghasil air minum dari udara menggunakan 

thermoelectric Cooler. 

2. Untuk dapat mendalami cara kerja rancang bangun alat penghasil air 

minum dari udara menggunakan thermoelectric Cooler. 

3. Untuk dapat mendalami perawatan peruntukan rancang bangun alat 

penghasil air minum dari udara menggunakan thermoelectric Cooler. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat hasil dari penggarapan rancangan bangun alat penghasil air 

minum dari udara menggunakan thermoelectric Cooler ini penulis berharap 

siapapun yang membaca hasil penelitian ini dapat mengambil manfaat dan 

serta adanya rancang bangun yang telah dibuat untuk para taruna di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang dapat mendalami mengenai bagaimana sistem 

jalannya dari alat pengubah udara menjadi air minum serta bagaimana 

perawatannya di atas sekoci agar lebih mudah dioperasikan dan dirawat. 

Sejak ada alat tersebut lebih mudah untuk mendapatkan air minum jika 

persediaan habis dan dalam kondisi darurat di tengah laut. Manfaat dari 

pembuatan rancang bangun antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penulis sebagai pembuat model desain yang dapat dipelajari setelah 

melakukan pembuatan inovasi oleh penulis dengan rancang bangun 

dimana yang penulis lakukan ini dapat mempermudah kru di sekoci 

ketika terbatasnya air minum jika di saat terjadi waktu yang lama 



 

  

dan sulit bertemu dengan pulau terdekat, serta akan mempermudah 

dari kru kapal dalam melakukan perawatan terhadap sistem dan alat. 

b. Penulis berharap rancangan yang telah dibuat dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan ajar agar para Taruna pelatihan dapat lebih 

memahami sistem pengoperasian alat pengubah udara menjadi air 

minum, sehingga taruna termotivasi dan melatih kemampuan 

belajarnya mengenai rangkaian alat pengubah udara menjadi air 

minum dalam kondisi darurat di dalam sekoci. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Pembaca 

Penulis berharap pembuatan rancang bangun alat pengubah 

udara menjadi air minum dapat meningkatkan pengetahuan pembaca 

khususnya para taruna sehingga dapat menerapkan pembelajaran 

berbasis praktek para taruna dapat memahami wawasan tentang alat 

tersebut serta melakukan pengamatan pada fungsi dan 

perawatannya. 

b. Manfaat Untuk Perusahaan 

Penulis berharap dengan terciptanya rancang bangun alat 

pengubah udara menjadi air minum menggunakan thermoelectric 

cooler dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan pelayaran untuk 

mengembangkan sistem yang penulis buat agar alat yang dibuat oleh 

penulis menjadi efektif di dalam sekoci dan tidak sulit untuk 

mendapatkan air minum dalam keadaan darurat jika dianggap sepele 



 

  

akan menyebabkan kematian di dalam sekoci, sehingga perawatan 

harus dilakukan secara teratur sehingga tidak menimbulkan masalah. 

c. Manfaat Untuk institusi pendidikan 

Penulis berharap agar pembuatan rancang bangun dapat 

ditambahkan pada bahan ajar yang ada di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang sehingga Taruna Program Studi Teknika dan Nautika 

dapat mempelajari tentang sistem kerja alat penghasil air minum dari 

udara menggunakan thermoelectric Cooler.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Proses perancangan menggunakan metode penelitian ini termasuk 

penelitian Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2017: 

407) bahwa Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian 

secara sengaja, sistematis, untuk menemukan, memperbaiki, 

mengembangkan, menghasilkan, maupun menguji keefektifan produk, 

model, maupun metode/strategi/ cara yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, 

produktif, dan bermakna. 

1. Relative Humidity (RH) 

RH merupakan indikator yang sangat mempengaruhi jumlah uap 

air di udara. RH adalah rasio kelembaban campuran air-udara (Pv) 

tertentu dibandingkan dengan rasio kelembaban saturasi pada suhu 

tertentu (Pg) (Callahan, 2019:271). Perbandingan kedua tekanan tersebut 

dapat dirumuskan dalam persamaan berikut ini:                     

RH = !"#$ 

 Pg = Psat@T 

Dimana:  RH = Relative Humidity, kelembapan udara (%)                         
Pv      = Tekanan aktual uap air (Pa)                                              
Pg.      = Tekanan saturasi uap air pada temperatur lingkungan  
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2. Perhitungan Dew Point Temperature 

Gambar 2.1. 
Diagram Dew Point Temperatur 

Dew point temperature merupakan titik-titik embun, dimana 

temperatur yang bisa merubah hawa jadi titik-titik air.  Buat mengenali 

dari sesuatu daerah kita wajib mengenali temperatur dan kelembapan 

hawa pada skala.  Dengan kelembapan hawa 100% hingga dew point 

temperature-nya merupakan sama dengan temperatur area.  Bersumber 

pada informasi dari BMKG Stasiun Meteorologi Semarang rata- rata 

kelembapan hawa di dekat perairan Semarang merupakan 78% serta 

temperatur hawa rata- rata merupakan 30°C.  

Dari hasil pembacaan diagram psikometri hingga bisa kita tahu 

kalau dew point temperature rata- rata di perairan Semarang merupakan 

25°C, yang berarti kalau buat merubah hawa jadi air tawar hingga butuh 

pendingin dengan temperatur minimum 25°C. lalu menjadi rendah 

temperatur pendinginan hingga proses kondensasi. 
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3. Thermoelectric Cooler 

Peltier (Materi Thermoelectric) Thermoelectric cooler 

merupakan elektronik yang bisa mengganti tenaga listrik jadi tenaga 

panas atau gradien suhu. Konsep termografi elektrik awal kali 

diperkenalkan oleh T. J. Seeback pada tahun 1281. Seeback 

menampilkan jika medan magnet bisa terbentuk dengan menciptakan  

perbandingan termal antara 2 konduktor listrik yang berlainan. 13 tahun 

selepas temuan Seeback, J. Peltier menciptakan fenomena thermoelectric 

cooler yang lain. Ia juga menciptakan kalau kala arus listrik melewati 2 

konduktor listrik, panas serta dingin dihasilkan bergantung pada arah 

pergerakan elektron. Pada awal mulanya tidak terdapat ikatan antara 

Seeback dengan temuan Peltier, tetapi pada tahun 1855 W. Thomson 

menciptakan ikatan antara kedua temuan tersebut. Memakai teori 

thermodynamic, Thomson mendapatkan ikatan antara koefisien yang 

digunakan oleh Seeback serta dampak Peltier. Thomson menciptakan 

kalau terdapat teori thermoelectric ketiga yang menampilkan ikatan yang 

terdapat dalam konduktor homogen. Dampak ini diketahui dengan nama 

dampak Thomson, ialah: 

Gambar 2.2.                                                                            
Peltier Thermoelectric Cooler 
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Elektron mengalir lewat arus searah serta bergerak leluasa dalam 

konduktor tembaga thermoelectric cooler. Elektron tiba dari tembaga ke 

sisi panas tipe-p. Dalam semikonduktor tipe-p, elektron bergerak mengisi 

ruang buat mentransfernya kembali ke tembaga. Kala suatu elektron 

mengisi ruang, elektron wajib merendahkan tingkatan energinya ke 

kondisi tenaga yang lebih rendah. Elektron membebaskan panas dan juga 

elektron bermigrasi dari tipe-p kembali ke konduktor tembaga, elektron 

mengalami tingkatan tenaga yang lebih besar lagi. Elektron setelah itu 

meresap panas lagi. Elektron bergerak leluasa lewat tembaga sampai 

menggapai semikonduktor tipe- n. Elektron yang mau merambah tipe- n 

wajib menaikkan tingkatan energinya buat bergerak lewat 

semikonduktor. Panas diserap dalam proses yang timbul. 

Akhirnya elektron meninggalkan tipe-n panas untuk bergerak 

bebas melalui tembaga. Pada tahap ini, energi berkurang ke tingkat yang 

lebih rendah. Panas dilepaskan selama proses ini. Bagian elektron yang 

mendapatkan panas dan mengeluarkan panas digabungkan menjadi satu 

aliran. Akibatnya, satu sisi menjadi panas karena pelepasan energi terus 

menerus, sedangkan sisi lainnya menjadi dingin karena penyerapan 

panas terus menerus. 

4. Kondensasi 

Kondensasi uap sangat banyak digunakan dalam pembangkit 

listrik, perpindahan panas, pengumpulan air dan pendingin udara 

(Sirohia dan Dai, 2019:778). proses di mana fase uap (gas) berubah 
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menjadi fase cair. Maka ini uap tidak dapat mempertahankan fase 

gasnya dikarnakan pendinginan uap dan mencapai temperatur di bawah 

temperatur jenuh, temperatur pada saat kondensasi terjadi karena 

pendinginan uap pada tekanan konstan (Mohamed, William dan 

Fatouh, 2017: 98). 

Kebalikan dari penguapan dan merupakan proses eksotermik 

(pelepasan panas). Awan terbentuk akibat kondensasi uap air di 

atmosfer. Molekul air kecil, di bawah pengaruh suhu, tumbuh menjadi 

tetesan air besar dan jatuh ke permukaan bumi sebagai hujan. Ini 

disebut siklus air. Uap air di udara yang secara alami mengembun pada 

permukaan yang dingin disebut embun. Uap air hanya akan 

mengembun di permukaan ketika permukaan lebih dingin dari titik 

embun atau uap air telah mencapai kesetimbangan di udara. 

Gambar 2.3      
   Proses Kondensasi  
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5. Perubahan materi zat dan wujud 

Materi adalah sesuatu yang memiliki massa dan menempati 

ruang. Secara umum, materi memiliki tiga wujud yaitu padat, cair, dan 

gas. Menurut hukum kekekalan energi, energi yang diberikan pada 

suatu benda dapat mengubah bentuk benda tersebut. Misalnya, air 

(bentuk cair) yang menerima energi termal (panas) berubah menjadi 

uap air (bentuk gas) ketika melebihi titik uap air (100°C) atau menjadi 

es (padat) ketika energi anti-termal diterapkan untuk itu. atau suhu 

diturunkan sehingga mencapai titik beku air (0°C).Kalor Salah satu 

bentuk energi yang diserap oleh sesuatu  suatu benda yang 

menyebabkan perubahan suhu dan bentuk benda tersebut. Suatu zat 

yang bersuhu lebih tinggi akan memindahkan energi kalornya ke zat 

yang bersuhu lebih rendah, proses ini disebut perpindahan panas. 

Perpindahan panas dapat terjadi melalui tiga cara:  

a. Konduksi perpindahan panas melalui suatu media seperti kayu, 

besi atau benda lainnya. Perpindahan panas melalui kawat tidak 

disertai dengan perpindahan partikel medium. Misalnya, jika 

sebatang besi dipanaskan salah satu ujungnya, ujung yang lain akan 

terasa panas setelah beberapa detik. 

b. Konveksi hampir sama dengan perpindahan kalor secara konduksi, 

perbedaannya terletak pada media tempat terjadinya perpindahan 

panas. Air atau gas cair biasanya digunakan sebagai media. 
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c. Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa medium. Misalnya, radiasi 

matahari dapat dirasakan oleh bumi. Berdasarkan kajian ilmiah di 

atas, untuk membuat “lemari es” diperlukan suatu alat yang dapat 

menyerap panas dan mengeluarkannya dari dalam ruangan 

sehingga menyebabkan suhu ruangan menjadi turun dan terasa 

dingin. Untuk menjaga agar kondisi ruangan tetap pada suhu yang 

rendah, diperlukan isolator yang dapat mencegah keluarnya energi 

pemblokir panas. 

Perancangan dan konstruksi tersebut didasarkan pada ketidakefisienan 

fasilitas dan juga menambah fasilitas di atas sekoci yang dimana air minum 

adalah hal yang sangat penting, dan tidak bisa diganggu gugat karena hal 

pokok bagi tubuh manusia agar organ tubuh manusia bisa bekerja dengan 

normal tanpa ada masalah dan juga membuat sistem metabolisme yang tak 

ada hambatan dan tentu juga membantu tubuh mengeluarkan racun, sehingga 

penulis tertarik untuk mengembangkan alat penghasil air minum darurat dari 

udara atau juga yang disebut LWG (Lifeboat Water Generator)  sehingga bisa 

menunjukkan secara seksama dimana alat tersebut dapat beroperasi dapat 

dilihat dari berfungsinya alat tersebut dan proses perubahan wujud dari udara 

menjadi air berjalan secara normal pada LWG (Lifeboat Water Generator) 

dengan menyesuaikan kondisi kelembaban daerah sekitar dikarenakan 

kelembaban udara di laut sangat besar dari pada di darat dan terjadi proses 

kondensasi di dalam alat tersebut dan air tertampung di dalam tangki secara 

otomatis.  
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Apabila sekoci terombang-ambing dalam perjalanan sampai waktu 

yang tidak diketahui, kemudian salah satu penumpang dehidrasi karena 

persediaan minuman cadangan habis lalu memutuskan untuk meminum air 

laut, lalu terjadi dehidrasi akut pada penumpang di atas sekoci oleh karena itu 

penulis melakukan penambahan dan pengembangan Lifeboat Water 

Generator untuk menghindari penumpang dari dehidrasi. 

Proses produksi dimulai dengan mempertimbangkan terkait alat dan 

udara yang telah penulis amati sejak praktek laut di kapal, penulis mengamati  

persediaan dan kualitas minuman cadangan di sekoci dan benar-benar 

menemukan kekurangan yang dijelaskan, sehingga mengurangi hal-hal yang 

fatal selain itu juga menambah alat fungsional di sekoci.  

Terdapat tahapan-tahapan dalam realisasi rancang bangun mulai dari 

tahap persiapan rancangan yang harus dilakukan sebelum dilanjutkan 

pengembangan dimana mulai dari tahap pengamatan, perancangan desain 

yang dibangun hingga tahap akan di evaluasi dimana sehingga alat yang 

dibuat dapat bekerja sesuai sistem kerja yang seharusnya. Khususnya dapat 

beroperasi secara fungsi normalnya dengan menghasilkan air dari tahap 

kondensasi lalu air tersebut di tampung di tangki penyimpanan dan siap 

digunakan. Langkah-langkah proses pembuatan rancang bangun dapat dilihat 

pada bagan di bawah ini yang menjelaskan berbagai langkah tahapan yang 

penulis lakukan dalam merancang Lifeboat Water Generator yang beroperasi 

di atas sekoci berbasis thermoelectric cooler. 
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B. Kerangka Pikir 

Gambar 2.4.     
            Kerangka Pikir 

Menurut Sugiyono (2017:60) menemukan bahwa, kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka pikir merupakan elemen awal dalam perancangan rancang bangun 

yang di dalamnya terdapat permasalahan untuk menciptakan suatu konstruksi 

yang aplikatif dan bermanfaat dalam dunia kerja yaitu dapat diterapkan pada 

sistem Lifeboat Water Generator supaya berfungsi dengan normal di sekoci 

dapat meningkatkan kenyamanan dan keselamatan kru kapal dalam keadaan 
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darurat di sekoci dan dapat memotong kerugian yang vital ketika di tengah laut 

bahan air minum cadangan habis di sekoci sampai waktu yang tidak ditentukan 

yang dapat menyebabkan kerusakan organ tubuh hingga kematian pada 

manusia. 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu asumsi penulis, pada tahap ini penulis 

menarik kesimpulan dari kondisi yang terjadi di atas kapal lebih tepatnya di 

sekoci bahwa efisiensi sistem kerja dan fungsi kurang, dan kemudian penulis 

menambahkan sistem Lifeboat Water Generator. Alat ini dapat menambah 

fasilitas dan juga berjalan dengan semestinya. 

Penulis terinspirasi dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya, salah satunya dengan judul “Rancang Bangun Penghasil Air 

Tawar Dan Garam Dari Air Laut Berbasis Efek Rumah Kaca” dimana pada 

penelitian yang pernah dilakukan, sistem kerja dari alat tersebut yaitu ketika 

sinar matahari menembus kaca dan mengenai benda dan permukaan di dalam 

rumah kaca sehingga pantulan inframerah akan terperangkap dan efek tersebut 

membuat ruangan sekitar menjadi hangat. Jumlah panas ini akan menyebabkan 

air laut mengalami perubahan iklim atau penguapan, selain itu uap yang 

dihasilkan dari proses evaporasi akan naik ke atas dan menempel di kanopi dari 

rancang bangun tersebut, pada saat itu uap akan mengalami pendinginan atau 

mengalami kondensasi. Dari penelitian ini penulis mengambil beberapa cara 

kerja untuk dikembangkan dan diterapkan pada rancangan yang penulis buat 

yaitu kondensasi di dunia nyata yang dimana kelembaban di laut terjadi karena 
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konsentrasi kandungan uap air di udara laut jadi karena ada udara lembab itu 

masuk sehingga Lifeboat Water Generator memproses dengan kondensasi. 

Langkah-langkah pembuatan rancang bangun dibagi menjadi 2 fase yaitu fase 

perancangan rangkaian perancangan rumah dan tahap perancangan mekanik, 

sebelum melakukan pembuatan perancangan rangkaian perancangan rumah 

dan tahap perancangan mekanik terlebih dahulu melakukan alur kerja sistem 

Lifeboat Water Generator terlebih dahulu. Pembuatan sistem kerja rancang 

bangun Lifeboat Water Generator diawali dengan proses pembuatan 

storyboard dimana pada alur kerja agar dapat melihat letak sistem kerja dari 

rancang bangun Lifeboat Water Generator dimana cara sistem kerjanya dengan 

melihat keadaan kelembaban yang ada di laut lalu udara tersebut di terhisap 

oleh fan dan masuk ke housing dari alat Lifeboat Water Generator dan terjadi 

perubahan suhu untuk mengubah dari udara menjadi cairan yang diolah oleh 

alat dan komponen dengan tenaga sinar matahari yang di dalam alat Lifeboat 

Water Generator yang menjadi komponen utama pada rancang bangun ini dan 

udara yang sudah berubah menjadi air akan ditampung pada tangki pada alat 

tersebut. Sehingga alat tersebut dapat berjalan dengan baik dalam mengubah 

udara menjadi air, dimana dalam keadaan kondisi darurat dan tidak ada air 

minum cadangan yang tersisa yang bisa menyebabkan dehidrasi hingga 

kematian di dalam sekoci sebelum sampai ke tujuan terdekat sehingga dengan 

penambahan alat ini dalam memproduksi air minum darurat diharapkan dapat 

menambah keselamatan dan mengurangi kecelakaan pada penumpang di 
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sekoci, Alur storyboard rancang bangun Lifeboat Water Generator dapat 

dilihat pada di bawah: 

Gambar 2.5.      
 Storyboard Perancangan 

 
 Rangkaian Utama yang penulis adalah menggunakan rangkaian 

thermoelectric cooler sebagai alat utama pembuatan pada produk ini sehingga 

dapat beroperasi dengan baik untuk mengubah udara dan menghasilkan air 

pada alat tersebut. Sehingga dapat mencegah dari dehidrasi ketika air cadangan 

sudah habis di sekoci. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN PENGGUNAAN 

 

A. Simpulan 

Hasil penelitian dari penelitian yang sudah dilakukan serta setelah 

memodelkan lifeboat water generator untuk kebutuhan air minum dalam ke 

adaan darurat dan setelah dilakukan pengujian dan analisis data, kesimpulan 

dan saran dapat dibuat dalam bab akhir ini.  Kesimpulan dan saran dari karya 

dari penulis adalah sebagai berikut: 

1. Pada proses pembuatan rancang bangun lifeboat water generator dimulai 

dari pemilihan bahan-bahan terbaik seperti thermoelectric cooler, heat 

sink, fan, yang dibalut oleh housing guna meningkat kan kinerjanya dan di 

rancang sedemikian sedemikian rupa pada rancang bangun.  komponen di 

atas memang sangat penting dalam pembuatan rancang bangun, hal yang 

paling vital ialah thermoelectric cooler. 

2. Dalam kebutuhan air minum sekoci, lifeboat water generator berhasil 

dikembangkan untuk menghasilkan air bersih dari udara yang siap 

konsumsi pada saat darurat di atas sekoci jika dalam waktu yang lama 

persediaan air minum darurat di atas sekoci habis dan juga jarak dari darat 

masih sangat jauh.  Prosesnya ketika udara masuk ke dalam housing dari 

fan inlet lalu mengenai heatsink yang di dalamnya ada thermoelectric 

cooler untuk menghasilkan kondensasi pada udara yang akan 

menghasilkan embun lalu menjadi tetesan air yang akan ditampung di 
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tangki.  Hasil kapasitas air yang diperoleh dari pengujian dengan 1 

thermoelectric cooler pada kondisi lingkungan rata-rata perairan 

Semarang adalah 19 ml/jam.  Total kapasitas air yang dicapai dengan 

menggunakan 6 thermoelectric cooler selama 24 jam adalah 2,736 liters. 

3. Perbaikan dan pemeliharaan dapat dilakukan selama beberapa periode 

waktu, seperti mingguan, bulanan, atau tahunan.  Selama periode tersebut, 

perawatan yang dilakukan difokuskan pada pembersihan rangkaian 

kontrol agar tidak mengganggu pengoperasian dan perbaikan dapat 

dilakukan dengan mengganti komponen jika ditemukan komponen yang 

rusak  

B. Saran Penggunaan 

Penyelesaian pekerjaan ini tidak berarti bahwa pekerjaan ini telah 

selesai dengan sempurna. Untuk pengembangan dan penyempurnaan karya 

ini, diberikan saran untuk pengembangan tesis lebih lanjut, saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Model desain yang dibuat oleh penulis dapat digunakan oleh taruna 

teknika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang sebagai sarana pembelajaran 

baik program sarjana teknik maupun program studi kelautan, dengan 

pengembangan yang dilakukan berfokus pada efisiensi kerja para dua. 

sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran di semua mata 

kuliah. 

2. Kajian ini belum membahas mengenai desain struktur pemasangan panel 

surya pada sekoci, sehingga pada penelitian selanjutnya dapat di analisis 
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desain struktur pemasangan panel surya pada sekoci sehingga panel surya 

aman saat menenggelamkan sekoci. Hanya satu jenis thermoelectric 

cooler dan jenis heatsink yang digunakan dalam pekerjaan ini, sehingga 

beberapa varian pendingin termoelektrik harus diuji. 

3. Proses yang penting adalah membuat sketsa awal alat pengubah udara 

menjadi air minum terlebih dahulu.  Setelah perancangan awal, langkah 

selanjutnya adalah menentukan komponen - komponen yang akan 

digunakan untuk merakit setiap komponen yang digunakan pada sistem 

kerja proyek. Setelah menyelesaikan proses perakitan, langkah selanjutnya 

adalah melakukan proses pengujian terhadap sistem kerja proyek yang ada 

sehingga dapat diterapkan sebagai sarana pembelajaran bagi taruna 

Politeknik Pelayaran Semarang. 
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Lampiran 1 
Kuesioner 

 

No Pernyataan YA TIDAK 

 Variabel Keandalan Dosen (Realiability)   

1 
Pengoperasian alat peraga sangat mudah 
dilakukan 

  

2 
Perawatan  sistem alat peraga mudah 
dimengerti   

3 
Perakitan sistem alat peraga secara umum 
mudah dipahami 

  

 Variabel Sarana & Prasarana (Tangisbles)   

4 
Rancang bangun alat penghasil air minum dari 
udara menggunakan thermoelectric cooler 
dapat beroperasi dengan baik 

  

5 
Rancang bangun alat penghasil air minum dari 
udara menggunakan thermoelectric cooler 
sesuai dengan data yang ada 

  

 Variabel Jaminan (Assurance)   

7 

Taruna Program Studi Teknika PIP Semarang 
mampu menjelaskan dan mendeskripsikan 
sistem kerja rancang bangun alat penghasil air 
minum dari udara menggunakan 
thermoelectric cooler 

  

 Variabel Ke tanggapan pada Taruna (Responsivenes) 

8 
Taruna merespon dengan cepat terhadap 
sistem kerja alat peraga   

 Variabel Pemahaman pada Kepentingan Taruna (Empathy) 

9 
Alat peraga dapat menjadi media pembelajaran 
Taruna    
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Lampiran 2 

Bukti Google Form 
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Lampiran 3 

Foto saat peneliti sedang melaksanakan praktek laut di MV. LUMOSO KARUNIA 

0 
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Lampiran 4 

SPAREPART rancang bangun rancang bangun alat penghasil air minum dari udara 

menggunakan thermoelectric cooler di sekoci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komponen Jumlah Spesifikasi 

Thermoelectric Cooler 1 unit TEC-120706 

Fan Inlet 1 unit DC 12V 0,075A 

Fan Heat Sink 2 unit DC 12V 0,13A 

Kabel 2 meter 0,75 mm 

Power Adaptor 1 unit 9V DC 2.7A 

Akrilik 1 unit Desain kubus sederhana 

Spon Isolasi 2 unit 68 X 70 mm 

Heat Sink 2 unit 98 X 98 X 25 mm 

Heat Sink 2 unit 40 X 40 X 18 mm 

Casing fan 2 unit 95 X 95 X 40 mm 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran 8 

Gambar Penelitian 
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Lampiran 9 

 
Intruction Manual Book 

Model Rancang Alat Penghasil Air Minum Dari Udara Menggunakan Thermoelectric Cooler Di 

Sekoci 

Karya Oleh: 

Mochammad Jordhan Jalil 

NIT 551811216645 

Dosen Pembimbing: 

1. H. MUSTHOLIQ, MM, M.Mar.E 

2. IRMA SHINTA DEWI, M.Pd. 

Dosen Penguji 

1. DIDIK DWI SUHARSO, S.Si.T., M.Pd 

2. H. MUSTOLIQ, MM. M.Mar.E 

3. PRITHA KURNIASIH, M.Sc 

PROGRAM STUDI TEKNIKA DIPLOMA IV 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN SEMARANG 

2022 
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Prosedur Penggunaan Alat Peraga 

A.  Persiapan Mengoperasikan Model Rancang Bangun: 

no Langkah Gambar 

1 Pastikan kabel yang terhubung tidak kendor 
atau terlepas pada komponen elektronika 

 

2 Pastikan plug source power supply 
terhubung pada tegangan listrik 220 V  

 

3 Pastikan fan bekerja dan tanpa hambatan 
dan juga menandakan jika sudah berjalan 
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B. Mengoperasikan Model Rancang Bangun: 

no Langkah Gambar 

1 Pastikan fan bekerja dan tanpa hambatan dan 
juga menandakan jika sudah berjalan 

 

2 
Pastikan heatsink menghasilkan embun dan 
tunggu beberapa saat hingga air jatuh ke 
bawah tangki 

 

C. Cara Mematikan Rancang bangun 

1. Cabut plug source power supply yang terhubung pada tegangan 

listrik  

2. Jika ada air sisa yang di tanki maka harus dibuang 

3. Cuci tangki dengan sabun agar tidak berlumut 

4. Keringkan dan jauhkan barang basah dari komponen elektronik 

D. Gambaran Umum Prinsip Alat Kerja Alat Peraga 

Alat ini bisa mengubah udara kelembaban menjadi air minum 

darurat pada sekoci, sistemnya memanfaatkan kelembaban sekitar lalu 

dihisap oleh fan inlet ke dalam tabung dan menyentuh heatsink sisi dingin 

dan dalam beberapa menit timbul embun air yang menjadi tetesan air yang 

akan ditampung pada tangki air yang berapa di bawah, di dalam heatsink 
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ada Peltier yang siap mengubah udara menjadi air yang energinya 

ditransfer oleh heatsink. 

E. Perawatan  

F. Kegagalan 

1. Daya yang masuk membuat elektronik rancang bangun tidak 

menyala 

No Periode Perawatan Langkah – Langkah Perawatan 

1. Mingguan 

5. Bersihkan rangkaian baling - baling fan 
inlet dan fan heat sink 

6. Melakukan pembersihan rangkaian dan 
casing pada alat menggunakan cairan 
khusus 

7. Periksa kabel yang terhubung ke setiap 
komponen apakah ada yang kelonggaran, 
terputus atau korsleting pada kabel dan 
komponen 

8. Melakukan pemeriksaan besaran-nya 
tegangan yang masuk ke rangkaian 

2. Bulanan 

5. Melakukan pembersihan panel rangkaian 
dengan pembersih panel khusus untuk 
menjaga sistem kerja guna tidak 
mencemari air minum 

6. Melakukan pengecekan air minum dengan 
ph meter 

7. Melakukan pengecekan air minum dengan 
TDS (Total Dissolve Solid) 

8. Melakukan Membuang air minum di tangki 
jika tidak digunakan 

3. Tahunan 

4. Melakukan solder ulang apabila dalam 
pengecekan ditemukan sambungan yang 
kelonggaran pada kabel - kabel 

5. Melakukan pengecekan terhadap kualitas 
air minum di lab 

6. Melakukan pemberian thermal paste pada 
Peltier pada kedua sisi 



 

 
 

98 

• Cek adaptor/power supply terhubung dengan sumber 

listrik 

• Cek sambungan panel ke input 

2. Fan tidak berputar 

• cek bagian baling-baling fan apakah ada kotoran atau 

benda yang menghambat fan 

• cek tegangan listrik atau cek adaptor 
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Lampiran 10 
Turnitin 
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